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ABSTRACT

This article discusses art innovation, especially the parang motive of traditional Javanese batik.
Parang motive innovation seeks to identify changes and developments related to the main motives,
content motives (Javanese: isen), and supporting motives. Parang motif innovations also attempt
to identify structural aspects or patterns of composing the primary motives, isen, and supporting
motives, and colour-setting patterns. The approach used is comparative morphological parang mo-
tifs. Aspects of visual and structural forms of parang motives are compared with one another. The
data sources used are the two primary literatures on traditional Javanese batik, which discusses pa-
rang motifs. The research results indicate that the parang motives of traditional Javanese batik showed
changes and developments or innovations. Parang motive innovations occur in the main motive
elements, isen motives, and supporting motives. The parang motif innovation also occurs in the pro-
cessing of parang forms and colouring patterns on fabrics.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang inovasi seni, khususnya motif parang batik tradisional
Jawa. Inovasi motif parang berupaya mengidentifikasi perubahan dan perkembangan ter-
kait motif utama, motif isian (Jawa: isen), dan motif pendukung. Inovasi motif parang juga
berupaya mengidentifikasi aspek struktural atau pola penyusunan motif utama, isen, dan
pendukung serta pola penyusunan warna. Pendekatan yang digunakan adalah kompara-
tif morfologis motif parang. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
sampel sebanyak duabelas motif parang. Aspek bentuk visual dan struktural motif parang
diperbandingkan satu dengan yang lain. Sumber data yang digunakan adalah dua pustaka
utama batik tradisional Jawa yang membahas tentang motif parang. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa motif parang batik tradisional Jawa mengalami perubahan dan perkembang-
an atau inovasi. Inovasi motif parang terjadi pada elemen motif utama, motif isen, dan motif
pendukung. Inovasi motif parang juga terjadi pada pengolahan bidang parang dan pola
pewarnaan pada kain.

Kata kunci: inovasi seni, morfologi, motif parang, batik tradisional Jawa
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PENDAHULUAN

Konsep inovasi dalam seni merupakan
hal yang penting, karena seni adalah ma-
nivestasi kreativitas. Kreativitas mendo-
rong kebaruan atau inovasi. Fakta menun-
jukkan bahwa seni dari waktu ke waktu
mengalami perubahan dan perkembangan.
Dengan demikian, inovasi memiliki peran
penting dalam seni. Apalagi inovasi motif
batik klasik atau tradisonal Jawa, hampir
sulit dijumpai pewacanaannya. Hal ini ter-
jadi karena pandangan bahwa motif batik
tradisional Jawa telah mapan sedari awal.
Jika demikian, maka patut dipersoalkan
apakah motif batik tradisional Jawa benar-
benar tidak mengalami perubahan?

Batik identik dengan seni tradisional
Jawa, baik di lingkungan istana maupun
masyarakat biasa. Meski batik juga dikenal
di luar Jawa, tetapi batik selalu dilekatkan
dengan Jawa. Batik diasosiasikan dengan
Surakarta (Solo) dan Yogyakarta. Pandangan
seperti ini disebabkan keterkaitan erat antara
batik sebagai produk budaya istana, yakni
keraton Surakarta dan keraton Yogyakarta.
Bahkan, batik adalah kebudayaan itu sendiri.
Hal itu disebabkan karena batik merupakan
gagasan dan nilai yang diekspresikan me-
lalui motif pada kain yang digunakan dalam
kehidupan masyarakat Jawa.

Sebagai pusat budaya, keraton Sura-
karta dan keraton Yogyakarta memiliki
beragam jenis kesenian yang dilandasi
oleh filosofi, norma, etika, dan etnoestetik.
Atribut ini memosisikan kesenian keraton
atau istana pada derajat adi luhung. Itulah
sebabnya, keraton menjadi rujukan atau
sumber inspirasi dan kreasi berbagai jenis
kesenian yang ada di luar keraton, terma-
suk seni batik.

Batik keraton Surakarta dan Yogya-
karta adalah batik tradisional Jawa. Label
tradisional pada batik merujuk pada motif,
material, teknik, dan kegunaannya dalam
konteks masyarakat Jawa yang diwariskan
secara turun-temurun. Konsepsi demikian

membawa kepada pemahaman bahwa ba-
tik tradisional Jawa tidak mengalami pe-
rubahan. Ironisnya pengembangan tekstil
di Sumatera Utara justru merujuk motif ba-
tik Jawa (Saragi 2018: 166).

Kondisi ini berlawanan dengan fakta
bahwa motif batik tradisional Jawa tidak
statis, melainkan mengalami perubahan
dan bahkan perkembangan. Perkembangan
batik di antaranya dapat dilacak melalui ri-
buan jenis motif yang ada. Banyak anasir
baru yang memperkaya vokabuler visual
motif batik tradisional Jawa. Misalnya, mo-
tif parang pada batik tradisional Jawa atau
batik istana atau batik klasik. Motif parang
adalah salah satu motif yang dikategorikan
sebagai motif larangan. Dalam tradisi kera-
ton Yogyakarta semua jenis parang rusak
merupakan pola larangan. Rakyat biasa ti-
dak dapat memakainya karena menjadi hak
istimewa pangeran dan ratu, putra mahko-
ta dan istri bangsawan tersebut (Jasper dan
Pirngadie, 1916: 227).

Motif parang secara visual diekspresi-
kan dalam berbagai bentuk, gubahan, dan
komposisi yang berbeda satu dengan lain-
nya. Motif yang berbentuk garis diyakini
sebagai gubahan dari bentuk “parang” atau
“karang” yang disusun dengan pola miring
atau diagonal. Motif parang mengalami
perkembangan dalam berbagai perwujud-
an. Itulah sebabnya pada batik tradisional
Jawa terdapat berbagai jenis motif parang.
Variasi ini dapat dimaknai bahwa motif
parang mengalami perubahan dan perkem-
bangan. Dengan kata lain, ada suatu ino-
vasi dalam seni batik tradisional Jawa, khu-
susnya pada motif parang.

Perubahan dan perkembangan motif
parang dapat dipandang sebagai suatu ino-
vasi. Inovasi sekurang-kurangnya dapat di-
kategorikan ke dalam dua hal, yakni inovasi
proses dan inovasi produk. Inovasi proses
mencakup gagasan baru, metode baru, ma-
terial baru, dan teknik baru. Inovasi produk
mencakup jenis, bentuk, dan fungsi baru.
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Ragam visual motif parang tersebut meru-
pakan inovasi produk dan oleh karenanya
dapat dikategorikan sebagai inovasi seni.

Berdasar pemikiran tersebut perlu di-
kaji inovasi seni batik, khususnya pada
motif parang. Permasalahan yang diajukan
meliputi hal-hal sebagai berikut. Pertama,
aspek visual apa yang dapat ditengarai se-
bagai inovasi motif parang? Pertanyaan ini
mencakup apa saja elemen inovasi pada
motif utama, isian (Jawa: isen), dan pendu-
kung pada berbagai motif parang? Apa jenis
dan bentuk anasir visual baru yang muncul
pada beragam motif parang batik tradisio-
nal Jawa? Kedua, secara struktural atau pola,
pertanyaan yang penting diajukan adalah
bagaimana elemen motif utama, isen, dan
pendukung dikomposisikan pada berbagai
varian motif parang? Pertanyaan ini men-
cakup bagaimana jenis komposisi elemen
motif parang satu dengan lainnya? Terma-
suk di dalamnya, bagaimana pola penyu-
sunan warna pada berbagai motif parang.

Penjelasan terhadap hal-hal tersebut
akan bermanfaat bagi banyak kalangan,
baik akademisi, seniman maupun masyara-
kat umum. Bagi akademisi, akan diperoleh
penjelasan secara morfologis terkait de-
ngan inovasi motif sebagaimana tampak
pada berbagai motif parang. Hal ini sekali-
gus dapat dijadikan rujukan dalam proses
pembelajaran. Bagi seniman, pembahasan
inovasi motif parang dapat dijadikan acu-
an dan inspirasi kreatif dalam melakukan
pengembangan motif tradisional Jawa. Bagi
masyarakat luas, dapat diperankan sebagai
wahana apresiasi terhadap batik tradisio-
nal Jawa, khususnya terkait dengan ber-
bagai jenis motif parang.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualita-
tif dengan pendekatan komparasi morfolo-
gi visual. Pendekatan komparasi morfologi
visual adalah studi perbandingan bentuk
visual motif parang. Bentuk visual motif pa-

rang terdiri atas elemen visual utama, isen,
pendukung, dan struktur atau sistem peng-
organisasian elemen visual. Vokabuler
elemen visual dan sistem pengorganisasi-
annya menghasilkan variasi motif parang.
Melalui komparasi morfologi terhadap
beberapa jenis motif parang diharapkan
dapat diketahui ragam variasi aspek visu-
alitasnya. Variasi motif parang inilah yang
digunakan dalam memvalidasi dan men-
justifikasi inovasi pada motif parang batik
tradisional Jawa.

Morfologi visual adalah unsur visual
yang terdiri atas motif, ragam hias, kompo-
sisi, dan warna (Ciptandi, Sachari & Halda-
ni, 2016: 263). Morfologi visual motif parang
adalah studi tentang pembentukan motif,
cara-cara motif parang baru diciptakan, dan
cara membentuk variasi motif parang pada
batik tradisional Jawa. Melalui pendekatan
ini variasi motif parang dapat dianalisis se-
cara morfologis. Analisis morfologi cukup
kompleks karena motif parang terdiri atas
berbagai bentuk visual motif utama, ben-
tuk visual motif isen, bentuk visual motif
pendukung, pola, dan teknik pembuatan
motif parang. Analisis morfologi adalah
proses memecah motif parang ke dalam
bentuk atau bagian motif parang. Analisis
morfologi didasarkan pada jenis motif pa-
rang yang ada.

Sumber data utama penelitian diperoleh
melalui pustaka batik dari beberapa ahli.
Pustaka mengacu pada dua buku utama,
yakni De Batik-Kunst in Nederlandsch-Indie
en Haar Geschiedenis karya G. P. Rouffaer
und H. H. Juynboll (1899) dan De Inland-
sche Kunstnijverheid in Nederlandsch Indié
IIl, De Batikkunst karya ]. E. Jasper en Mas
Pirngadie (1916). Kedua buku tersebut di-
jadikan sebagai sumber data utama meng-
ingat usia buku yang sangat tua dengan
identifikasi motif parang yang cukup leng-
kap yang hingga kini masih menjadi acuan
para pembatik, pengusaha, dan seniman
atau pengrajin batik. Sumber data lain di-
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peroleh dari buku Batik Klasik karya Ham-
zuri (1994) dan koleksi digital dari Leiden
University Libraries (https://digitalcollec-
tions.universiteitleiden.nl).

Dari beberapa sumber pustaka terse-
but, sampel penelitian yang digunakan se-
banyak 12 jenis motif parang. Duabelas jenis
motif parang tersebut adalah: (a) pancing; (b)
centung; (c) sobrah; (d) sonder; (e) sawut; (f)
sawut kecil; (g) menang; (h) kusumo; (i) sarpa;
(j) suli; (k) barong; dan (1) rusak barong.

Pilihan terhadap duabelas motif di-
dasarkan pada dimensi dan konfigurasi
motif yang secara visual menunjukkan
tingkatan kerumitan garap dari sederhana,
agak kompleks, dan kompleks. Ketiga kate-
gori atau tingkatan ini didasarkan pada ele-
men visual motif isian (isen) bidang parang.
Tingkat sederhana merujuk pada unsur
motif utama, motif isen, dan motif pendu-
kung yang sepenuhnya berunsur geome-
tris. Tingkat agak kompleks merujuk pada
motif utama, motif isen, dan motif pendu-
kung yang mengombinasikan antara unsur

geometris dan unsur tumbuhan. Tingkat
kompleks di sini merujuk pada stilisasi mo-
tif utama, motif isen, dan motif pendukung
yang tidak mengesankan unsur gemoteris
maupun tumbuhan, melainkan ke arah
yang lebih abstrak.

Guna kepentingan analisis keduabelas
jenis motif tersebut digambar ulang (re-de-
sign) dalam bentuk dua dimensi dengan
skala diperkecil. Hal ini dilakukan karena
analisis inovasi melalui pendekatan mor-
fologi visual berfokus pada elemen visual
motif utama, isen, dan pendukung tersebut.
Pendekatan ini juga digunakan untuk meng-
identifikasi pola pengorganisasian elemen
visual motif utama, isen, dan pendukung
pada keduabelas jenis motif parang tersebut.

Penelitian dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut. Pertama, mengidentifika-
si, mengkategorisasi, dan mengklasifikasi
motif parang menurut jenis dan bentuk vi-
sualnya. Kedua, memilih dan menetapkan
jenis motif parang yang dianalisis. Ketiga,
menggambar ulang (re-design) untuk mem-
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Gambear 1. Jenis-jenis motif parang
(Sumber: Re-design penulis, 2019)
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peroleh kualitas tampilan motif parang. Ke-
empat, menyusun kerangka kerja analisis
komparasi morfologi visual motif, yakni
dimensi dan konfigurasi atau pola motif
parang. Nilai atau kondisi atau dimensi mo-
tif parang mencakup elemen visual motif,
pola, dan teknik. Elemen visual motif pa-
rang terdiri atas: elemen visual motif uta-
ma, elemen visual motif isen, dan elemen
visual motif pendukung. Termasuk dalam
elemen visual motif ini adalah bidang pa-
rang dan warna latar. Sementara itu, kon-
figurasi atau pola motif mencakup distri-
busi elemen visual yang membentuk motif
parang. Pola penyusunan adalah distribusi
atau penyusunan elemen visual pada suatu
permukaan. Kelima, analisis data dengan
cara membandingkan aspek visual mor-
fologi motif parang satu dengan lainnya.
Aspek visual morfologi motif parang men-
cakup: motif utama, motif isen, dan motif
pendukung. Hasil komparasi digunakan
untuk verifikasi dan justifikasi inovasi mo-
tif parang secara morfologi visual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Inovasi dan Morfologi

Inovasi memiliki banyak pengertian. Is-
tilah inovasi (Latin: innovatis) merujuk pada
penciptaan sesuatu yang baru atau renovasi
atau perbaikan terhadap solusi yang ada.
Inovasi adalah penerapan sesuatu yang baru,
pengenalan produk baru, kebaruan atau
reformasi (Roszko-Wojtowicz and Biatek,
2006: 447). Inovasi mencakup: (1) penge-
nalan produk baru atau kualitas baru; (2)
pengenalan metode produksi baru; (3) pem-
bukaan pasar baru; (4) penaklukan sumber
persediaan material baru; dan (5) pelaksa-
naan organisasi industri baru (Schumpeter,
1949). Secara substansial, inovasi adalah
gagasan, praktik, atau objek yang dianggap
baru oleh individu atau suatu kelompok
(Rogers, 1983: 11).

Simonetti, Archibugi, dan Evangelista
(1995: 82-83) mengklasifikasi inovasi ke

dalam tiga kelompok, yakni: inovasi pro-
ses, inovasi produk, dan inovasi lain. Se-
mentara itu, menurut Tidd, Bessant, dan
Pavitt (2001) inovasi setidaknya mencakup
dua hal, yakni inovasi proses dan inovasi
produk. Sebagai suatu proses, inovasi ter-
kait dengan bagaimana produk/layanan
yang dihasilkan (Edquist, dkk., 2001: 14).
Dalam hal ini, inovasi adalah implemen-
tasi hasil kreativitas (Alves, dkk., 2007:
28); produksi gagasan
yang bermanfaat (Scott and Bruce, 1994);
evolusi teknik, penemuan material baru,
aplikasi peralatan baru dan digunakan se-
cara praktis (Gulbrandsen and Aanstad,
2015: 11). Selain itu, inovasi adalah proses
menerapkan, melahirkan, mengembang-
kan, dan mengadaptasi produk, layanan,
proses dan inovasi teknologi baru, atau
mengubah dan memperbaiki agar berhasil,
berbeda, dan/atau bersaing dengan cara
kerja teknologi, gagasan, invensi, kreativi-
tas, dan pasar. Sebagai proses, inovasi juga
dimaknai sebagai transformasi gagasan ke

atau adaptasi

dalam produk atau layanan baru (Alves,
dkk., 2007: 28).

Sebagai suatu produk, inovasi terkait
dengan apa produk/layanan yang dihasil-
kan (Edquist, dkk., 2001: 12-13) atau pe-
ngenalan barang baru (Schumpeter, 1949)
atau produk atau beragam produk baru
atau produk yang lebih baik (Edquist,
dkk., 2001: 10). Inovasi produk didasarkan
pada beberapa alasan, misalnya strategi
penciptaan pasar, pengembangan indus-
tri, peningkatan pekerjaan, ketidakpastian
pasar, atau perlindungan hukum (Simo-
netti, dkk., 1995: 78). Inovasi umumnya di-
orientasikan untuk keuntungan ekonomi
atau komersialisasi. Akan tetapi, inovasi
tidak harus sebagai sesuatu yang berni-
lai komersial (Gulbrandsen dan Aanstad,
2015: 11).

Inovasi yang dimaksud dalam pene-
litian ini lebih merujuk pada pengertian
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kedua, yakni inovasi produk. Dalam hal
ini adalah motif parang yang baru atau
sekurang-kurangnya adanya perubahan
antara motif parang satu dengan lainnya.
Kebaruan atau perubahan itu terkait de-
ngan motif utama, isian (isen), dan pendu-
kung. Kajian ini untuk mengetahui kebaru-
an dan perubahan digunakan pendekatan
perbandingan morfologi (bentuk) visual
masing-masing motif parang.

Istilah morfologi berasal dari bahasa Yu-
nani morphe yang artinya adalah “bentuk”
atau “raut”. Morfologi dalam Webster Inter-
national Dictionary (1993) berasal dari kata
morph yang artinya adalah bentuk. Morfolo-
gi dalam cabang biosains mempelajari ben-
tuk objek biologis. Morfologi dalam disiplin
biologi mempelajari perkembangan bentuk
dari objek biologi sebagai bagian dari daur
hidup organisme (Meesuse, 1986: 1). Mor-
fologi dalam (ilmu) bahasa mempelajari ten-
tang pembentukan kata, cara kata-kata baru
diciptakan, dan cara membentuk variasi
kata (Lieber, 2009: 2).

Studi morfologi mencakup konsistensi
tertentu dan relasi bentuk dan susunan
spasial elemen struktural, termasuk juga
aspek-aspek yang menentukan “bentuk”
atau “raut” (Meesuse, 1986). Morfologi ti-
dak hanya studi bentuk geometri, geologi,
biologi, dan struktur material, tetapi juga
studi yang lebih abstrak interelasi struk-
tural antara fenomena, konsep, dan gagas-
an (Zwicky, 1969: 34).

Morfologi adalah studihubungan struk-
tural antara bagian-bagian atau aspek-as-
pek yang berbeda dari objek (Alvarez and
Ritchey, 2015: 1) atau studi tentang bentuk
atau pola, yaitu raut dan susunan dari ba-
gian-bagian dan yang melaluinya memben-
tuk suatu keutuhan objek. Objek dimaksud
mencakup objek mental (bentuk linguistik),
objek sosial (organisasi atau sistem sosial,
atau objek fisik (organisme, geografi, atau
ekologi) (Alvarez and Ritchey, 2015). Ter-
masuk dalam objek fisik ini adalah motif

parang batik tradisonal Jawa. Bentuk dalam
hal ini dimaknai sebagai raut atau konfi-
gurasi sesuatu yang tampak (Toussaint and
Toussaint, 2014), sedangkan pola adalah
pengulangan (Day, 1999: 3) yang dihasilkan
melalui proses produksi (Fenn, 1993: 104).

Secara esensial, analisis morfologi u-
mum adalah suatu metode untuk mengi-
dentifikasi dan menyelidiki seperangkat
relasi atau konfigurasi. Pendekatan ini di-
awali dengan mengidentifikasi dan mene-
tapkan parameter atau dimensi dan me-
nentukan nilai atau kondisi yang diselidiki.
Setiap parameter berisi nilai atau kondisi
tertentu yang menandakan keadaan atau
konfigurasi tertentu (Ritchey, 2013). Pa-
rameter yang dimaksud adalah satu dari
sejumlah faktor yang membentuk sistem
dan menentukan perilakunya (Alvarez and
Ritchey, 2015).

Analisis morfologi dapat diterapkan di
berbagai bidang ilmu, seperti desain produk
dan rekayasa, teori desain, arsitektur, kreati-
vitas, inovasi, dan lain-lain (Alvarez and
Ritchey, 2015: 9). Analisis morfologi visual
motif parang dalam penelitian ini mencakup
dimensi dan konfigurasi atau pola. Dimensi
motif parang mencakup motif utama, motif
isian (Jawa: isert), dan motif pendukung. Se-
mentara konfigurasi atau pola terdiri atas
sistem penyusunan bentuk visual motif
dan warna. Teknik terdiri terdiri atas teknik
pembuatan batik seperti teknik tulis, cap,
kombinasi, atau teknik lain.

Motif Parang Batik Tradisional Jawa

Batik dapat dikategorikan berdasar pro-
ses maupun produk. Batik sebagai proses
atau disebut juga membatik adalah metode
menggambar atau melukis dengan malam
di atas kain (Baker dan Baker, 1920; Haake,
1989) atau mori memakai canting (Hamzuri,
1994) dengan malam cair dan dengan teknik
tutup celup (Djumena, 1990).

Batik sebagai produk adalah lukisan
atau gambar siluet pada mori (Baker and
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Baker, 1920) yang disebut batik atau bati-
kan (Hamzuri, 1994) atau kain batik (Dju-
mena, 1990). Selain teknik tulis dengan
canting terdapat proses membatik yang
lain, yakni dengan teknik cap. Cap adalah
alat membatik yang pada awalnya ter-
buat dari balok kayu dengan desain motif
dalam bentuk sisipan logam (Baker dan
Baker, 1920). Teknik ini digunakan dalam
proses produksi batik di Jawa sejak tahun
1860 (Jasper en Pirngadi, 1916; Mijer, 1921).
Dalam perkembangannya, cap berbahan
logam tembaga digunakan karena memi-
liki kualitas lebih baik karena tingkat presi-
si hasil maupun aspek keawetannya. Hasil
dari proses ini disebut batik cap. Ada juga
teknik gabungan, yakni membatik dengan
menggunakan teknik cap dan tulis. Teknik
gabungan biasanya diawali dengan teknik
cap kemudian ditambahkan teknik tulis
pada bagian-bagian tertentu. Ketiga teknik
tersebut hingga saat ini masih diterapkan
di berbagai tempat produksi batik di Jawa.

Batik tidak dapat dilepaskan dari motif,
karena batik pada dasarnya adalah gambar
atau lukisan berbentuk motif yang disusun
secara berulang. Motif adalah elemen atau
unsur terkecil ornamen yang digunakan un-
tuk menghasilkan sebuah pola. Pola adalah
desain yang terdiri atas satu atau lebih mo-
tif, dimultiplikasi dan disusun secara tera-
tur (Phillips and Bunce, 1993). Pola dapat
dicapai melalui pengulangan atau repetisi.
Repetisi memiliki dua tujuan, yakni tujuan
kemanfaatan dan kebutuhan artistik (Har-
ris, 1931).

Motif adalah unit. Motif tunggal (atau
beberapa motif) yang disusun secara beru-
lang dalam interval teratur menghasilkan
pola (Phillips and Bunce, 1993: 6). Motif batik
adalah elemen terkecil dari pola batik. Motif
batik dibuat untuk menghasilkan sebuah pola
batik, maka motif tersebut disusun secara ber-
ulang untuk mengisi permukaan kain mori.

Motif batik telah menjadi pembahasan
akademisi sejak lama. Jenis-jenis motif ba-

tik telah dibukukan oleh sarjana Belanda
sejak akhir abad ke sembilanbelas dan
awal abad ke duapuluh, seperti G. P. Rouf-
faer dan H. H. Juynbool (1899) dengan
judul De Batik-Kunst in Nederlandsch-Indie
en Haar Geschiedenis. ]. E. Jasper dan Mas
Pirngadie (1916) dengan judul De Inland-
sche Kunstnijverheid in Nederlandsch Indié
111, De Batikkunst.

Kedua buku tersebut dapat disebut se-
bagai literatur batik kuno atau klasik dan
sangat penting hingga saat ini. Melalui
buku Rouffaer & Juynbool (1899) dan Jas-
per & Pirngadie (1916) diketahui bahwa
terdapat berbagai jenis atau variasi motif
parang. Variasi motif parang ini menunjuk-
kan bahwa motif batik tradisional Jawa
mengalami perubahan dan perkembangan.
Artinya, motif parang mengalami inovasi.
Motif parang berbentuk garis yang disu-
sun dalam sebuah pola miring (diagonal),
bergelombang ujung-ujungnya, elemennya
disusun sejajar dan berjarak sama satu de-
ngan lainnya. parang tertua disebut parang
rusak. Pola ini dipakai oleh raja dan men-
jadi pola larangan atau terlarang (Jasper
dan Pirngadie, 1916).

Jenis-jenis Motif Parang

Jenis-jenis motif parang yang diidenti-
fikasi oleh Rouffaer & Juynbool (1899) dan
Jasper & Pirngadie (1916) merupakan dua
publikasi monumental dalam sejarah seni
batik Jawa pada khususnya, dan Indonesia
pada umumnya. Merujuk pada tahun terbit
dari kedua pustaka tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa jenis-jenis motif parang
tersebut merupakan representasi seni akhir
abad ke-19 dan dekade kedua abad ke-20.
Sementara itu, ragam visual motif parang
tersebut menjadi sumber inspirasi dan ru-
jukan dalam pengembangan motif batik
hingga saat ini. Artinya, masih terbuka
peluang adanya penelitian lanjutan terha-
dap inovasi yang terjadi pada motif parang
hingga abad ke-21 ini.
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G. P.Rouffaer dan H. H. Juynbool dalam
bukunya De Batik-Kunst in Nederlandsch-
Indie en Haar Geschiedenis (1899) mencatat
bahwa dalam batik tradisional Jawa ter-
dapat motif parang sebanyak 53 jenis. Mo-
tif tersebut adalah parang rusak, menang/
wenang, baris, daon, jejer, jenggot gede, jeng-
got cilik, jangqut, pantung, kagok, karna/kerna,
kembang, kesula, kiting, kresna, kuru, kurung,
kusuma, loreng, manggar, mendung, pakis,
parung, plentong, prajurit, rejeng, reh, sawut,
selimpet, sisik, sonder, sruwa, cantel, cinde
semampir, tritik/tritis, tuding, ukel, wenang,
westi, rusak bares, rusak barong, rusak gendreh,
rusak kagok, rusak klitik, rusak klitik lar-laran,
rusak lar-laran, rusak putra, rusak putri, rusak
sawut, rusak Semarangan, rusak tanggung, ru-
sak cilik/rusak cilik, dan parang rusak wenang/
wenang (Rouffaer and Juynbool, 1899: 219,
474, 475, 476, dan 477).

J. E. Jasper En Mas Pirngadie dalam
buku berjudul De Inlandsche Kunstnijverheid
in Nederlandsch Indié I1I, De Batikkunst (1916)
mengidentifikasi jumlah dan jenis motif pa-
rang batik tradisional Jawa. Menurutnya,
terdapat 41 jenis motif parang, yakni parang
rusak klitik, barong, rusak kagok, angkik, sarpa,
ula, kembang, parung, menang, ukel, ngesti,
baris, sonder, sawut, cinde, jenggot, cakra, so-
brah, blanggreng, cengger, cakra, sobrah, blang-
greng, tatit, pancing, cantel, dimpil, centung,
gelung, krantil, ukel pakis, suli, kusuma, gonda,
teja, bintang, kirna, esti, kurung, laut, dan kaos
(Jasper dan Pirngadie, 1916: 155-163).

Morfologi Visual Motif Parang

Morfologi motif parang terdiri atas dua
aspek, yakni dimensi motif dan konfigurasi
atau pola motif. Dimensi motif parang men-
cakup motif utama, motif isen, dan motif
pendukung. Konfigurasi terdiri atas pola
penyusunan atau komposisi motif utama,
motif isen, dan motif pendukung. Beri-
kut adalah contoh morfologi motif parang
sawut. Dimensi motif parang sawut tampak
pada elemen berbentuk daun sebagai mo-
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Gambar 2. Morfologi motif parang sawut
(Sumber: Re-design penulis, 2019)

tif utama. Arsiran berupa guratan-guratan
garis membentuk tangkai dan urat daun
sebagai motif isen. Mlinjon yang semula
berbentuk belah ketupat telah dimodifikasi
sehingga setiap ujung sudutnya ditambah-
kan elemen lain membentuk daun adalah
motif pendukung. Konfigurasi motif parang
tampak pada susunan motif utama, motif
isen, dan motif pendukung ditata secara
horisontal. Motif utama dan motif isen ber-
ada dalam bidang parang. Dalam hal ini,
bidang parang telah dimodifikasi dengan
kontur atau garis luar rangkap tiga.

Motif Utama dan Bidang Parang

Bentuk motif parang dapat dikenali
dengan mudah, karena elemen visual pem-
bentuk dan pola penyusunannya. Secara
visual, motif parang adalah elemen hias
geometris berupa garis bergelombang atau
lengkungan mengarah ke dalam, saling
berhadapan antara lengkungan atas dan
bawah, berukuran dan berjarak sama an-
tar lengkungan, disusun secara berulang
(repetitif), dan berarah miring (diagonal).
Lengkungan atas dan bawah dibentuk oleh
dua atau tiga garis lengkung berbentuk
menyerupai bidang setengah lingkaran.
Lengkungan atas dan bawah dibingkai oleh
garis kontur luar yang sama dan sejajar
dengan kedua lengkungan bagian dalam
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tersebut. Lengkungan atas dan bawah jika
dihubungkan dengan garis imajiner mem-
bentuk bidang parang berbentuk elips seja-
jar terhadap bagian lebar kain dan berarah
miring (diagonal) terhadap panjang kain.
Secara sederhana, dapat dinyatakan bahwa
motif parang adalah repetisi bidang elips
yang disusun secara diagonal mengisi selu-
ruh permukaan kain.

Terdapat dua jenis bidang parang, yakni
bidang parang tunggal dan bidang parang
ganda. Bidang parang tunggal adalah suatu
bidang yang dibentuk oleh garis lengkung
bagian atas sejajar dengan bagian bawah
tetapi mengarah ke dalam membentuk su-
atu sudut. Jika kedua ujung sudut leng-
kungan bagian atas ditarik garis tegak lurus
menghubungkan ujung sudut lengkungan
bagian bawah akan membentuk bidang
elips. Garis lengkungan atas dan leng-
kungan bawah masing-masing berukuran
setengah lingkaran tersebut umumnya dii-
kuti oleh satu atau dua garis luar (kontur)
mengikuti irama lengkungan di dalamnya.
Selain itu, terdapat tiga garis kontur yang
garis kontur terluar lebih renggang dari
garis kontur di dalamnya yang memberi
aksentuasi bidang elips. Meskipun jenis
kontur ganda seperti ini relatif jarang di-
jumpai pada motif parang pada umumnya.
Variasi kontur ganda yang unik ini tampak
pada motif parang sawut dan sawut kecil.

Berdasarkan pada bidang parang, jenis,
karakter, dan teknik penyusunan motifisian
(Isen) pada bidang parang, maka terdapat
motif parang sederhana, agak kompleks,
dan kompleks. Pada motif parang kategori
sederhana, setiap ujung sudut lengkungan
bagian dalam bidang parang ditambahkan
suatu elemen hias berbentuk menyerupai
daun dengan ujung berbentuk ukel. Elemen
tambahan ini muncul dari ujung sudut ba-
gian atas menyentuh ujung sudut bagian
bawah bidang parang. Demikian juga se-
baliknya, elemen hiasan berbentuk daun
dengan ujung berbentuk ukel muncul dari

ujung sudut bagian bawah menyentuh
ujung sudut bagian atas bidang parang.
Sebagaimana tampak pada motif parang
menang (lihat gambar 1g).

Pada motif parang, kategori agak kom-
pleks bidang parang dibentuk oleh dua
lengkungan bagian atas dan dua lengkung-
an bagian bawah. Pada dua lengkungan
bagian atas, ujung lengkungan pertama
dan ujung lengkungan kedua ditambahkan
bentuk ukel mengarah ke dalam dan sa-
ling berhadapan. Demikian juga pada leng-
kungan bawah dalam arah sebaliknya. Se-
bagaimana tampak pada motif parang sawut
dan sawut kecil (lihat gambar 1e).

Pada motif parang kategori kompleks
bidang parang dibentuk oleh dua lengkung-
an bagian atas dan dua lengkungan bagian
bawah. Pada dua lengkungan bagian atas,
ujung lengkungan pertama ditambahkan
bentuk keris-kerisan meliuk-liuk di bagian
pangkal dan dilanjutkan garis sedikit me-
lengkung dengan ujung ditekuk ke arah
dalam (Jawa: srawean). Demikian juga pada
lengkungan bawah dalam arah sebaliknya.
Selain itu, ada suatu penggayaan terhadap
bidang parang itu sendiri. Pada motif parang
barong, bidang parang tidak lagi menunjuk-
kan secara jelas bentuk elips, tetapi telah
distilisasi sedemikian rupa sehingga tidak
dapat dikenali lagi sebagai bidang elips,
melainkan menyerupai huruf “S”. Seba-
gaimana tampak pada motif parang rusak
barong (lihat gambar 1-1).

Motif Isen sebagai Nomenklatur

Motif isen adalah satu kesatuan unsur
visual pembentuk motif parang. Seperti
namanya, motif isen berfungsi mengisi ba-
gian tertentu dari suatu motif atau sekadar
mengisi bidang kain. Secara visual, motif
isen berbentuk titik-titik atau garis-garis
atau kombinasi antara titik dan garis.
Ada kalanya sekadar titik-titik atau garis-
garis, tetapi ada juga yang membentuk
figur tertentu.
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Dalam batik dikenal limapuluh satu
bentuk isen, yakni cecek, sisik, sisik melik, ce-
cek melik, herangan, kembang teba, kembang
lombok, tapak dara, upan-upan, mata deruk,
ada-ada, manggaran, blarakan sairit, mrutu
sewu (figur binatang), sawut (garis-garis
lurus), cecek sawut, srawean, rambutan, kem-
bang krokot, sawat, grinsing, gringsing sisik,
sawut (garis-garis berbentuk daun), owal-
awil, ukel, kembang waru, cacah gori, sirapan,
poleng, poleng bintulu aji, mrutu sewu (huruf
T terbalik), mlinjo, kembang pepe (Oxystelma
esculentum R. Br. Asclepiadaceae), uler-uleran,
uceng-ucengan, kembang cengkeh (Syzygium
aromaticum), kembang jati (Tectona grandis L.
f. Verbenaceae), kembang jeruk (Citrus), kem-
bang lombok (Capsicum annuum L. Solana-
ceae), plenta plenti, tebu sakeret, tritis, andan-
andan, grompol, slimped, gion, banji, liris, uter,
dan rawan (garis-garis menggambarkan da-
nau) (Jasper dan Pirngadie, 1916: 56-57).

Berbeda dengan motif isen pada umum-
nya. Motif isen pada motif parang memiliki
kedudukan sentral. Motif isen tidak hanya
sekadar unsur imbuhan, tetapi menentu-
kan tatanama (nomenklatur) berbagai jenis
motif parang. Motif parang pancing misal-
nya, nama motif ini berasal dari motif isen
berbentuk alat penangkap ikan, yakni kail
atau pancing. Bentuk motif isen ini mengisi
bagian tengah bidang parang mengaitkan bi-
dang parang satu dengan bidang parang lain-
nya. Motif isen berbentuk centhung menjadi
nama parang centhung. Dalam bahasa Jawa,
centhung atau jambul adalah rambut kepala
(manusia atau burung) yang menyembul
ke atas. Motif ini muncul dari sudut atas
dan bawah yang saling berhadapan pada
bidang parang. Contoh lain adalah mo-
tif isen sawut. Motif isen ini menjadi nama
motif parang sawut. Isen sawut adalah mo-
tif berbentuk susunan garis paralel. Dalam
bahasa Jawa sawut adalah sejenis makanan
tradisional berbahan ketela pohon (Manihot
esculenta) yang hasil parutannya meman-
jang, menyerupai garis. Bentuk garis para-

lel membentuk daun. Bentuk daun yang
muncul dari sudut atas dan bawah saling
berhadapan mengisi bidang parang.

Mlinjon sebagai Motif Pendukung

Di antara lajur bidang parang satu de-
ngan lajur bidang parang lainnya terdapat
elemen hias pendukung berbentuk menye-
rupai buah mlinjo (Latin: Gnetum Gnemon,
Gnetaceae) atau dalam dunia batik disebut
mlinjon. Berdasar bentuk, medium, jenis,
ukuran, dan pola penyusunannya mlinjon
memiliki beberapa variasi.

Bentuk dasar mlinjon adalah belah ketu-
pat. Belah ketupat adalah bangun datar dua
dimensi yang dibentuk oleh empat buah ru-
suk yang sama panjang dan dua sudut yang
saling berhadapan sama besar. Mlinjon di-
wujudkan melalui medium garis dan titik-
titik. Terdapat mlinjon yang dibuat dengan
garis datar dan ada yang dibuat dengan
garis melengkung ke dalam. Berdasar jenis-
nya terdapat mlinjon tunggal yang disusun
berderet dan dihubungkan dengan garis.
Terdapat mlinjon rangkap yang disusun
berulang dengan ukuran semakin menge-
cil ke arah dalam. Ada mlinjon geometris,
ada mlinjon beranasir tumbuhan, dan ada
mlinjon kombinasi. Berdasar ukurannya
terdapat mlinjon berukuran kecil, sedang,
dan besar. Mlinjon berdasarkan tata susun-
nya terdapat mlinjon tunggal yang disusun
berderet terpisah. Terdapat mlinjon tunggal
disusun secara berderet dan berdempetan
di antara lajur bidang parang, juga mlinjon
bertemu dengan sudut garis lengkung bi-
dang parang. Susunan mlinjon ada yang
saling bersambung, ada juga yang terpisah.
Ada mlinjon yang dihubungkan dengan
garis lurus yang menghubungkan mlinjon
satu dengan mlinjon lainnya. Ukuran mlinjon
dipengaruhi oleh ukuran bidang parang.

Ada juga variasi mlinjon dengan keem-
pat sudutnya ditambahkan penggayaan
hiasan berbentuk menyerupai daun atau
bunga. Atau di antara bidang parang satu
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dengan bidang parang lainnya terdapat
pendukung, berupa titik-titik membentuk
belah ketupat atau garis bergelombang
atau berbentuk zigzag. Elemen isen berupa
titik-titik membentuk garis bergelombang
dan garis zigzag mengisi ruang di antara
bidang motif utama satu dengan lainnya,
yang setiap sudutnya bertemu dengan
sudut garis lengkung bidang parang.

Pola atau Konfigurasi Motif Parang

Pola adalah desain yang terdiri atas satu
atau lebih motif, dimultiplikasi dan disusun
secara teratur. Struktur atau konstruksi me-
miliki peran penting dalam berbagai pola,
bukan hanya terkait dengan tatanan atau
susunan tetapi juga imajinasi dan keindah-
an (Phillips and Bunce, 1993: 6-7).

Bentuk dan prinsip geometris menjadi
rujukan dalam membangun pola karena
terkait dengan nilai keseimbangan, harmo-
ni, simetri, dan ketepatan geometris (Phil-
lips and Bunce, 1993: 7). Hal ini dicapai
melalui metode pengulangan atau repe-
tisi. Sistem repetisi, secara visual, mampu
menjelaskan bagaimana unit atau motif
dapat dikembangkan melalui serangkaian
organisasi berulang untuk menghasilkan
sejumlah variasi pola yang tidak terbatas
(Phillips and Bunce, 1993: 15).

Pola itu sendiri sesungguhnya meru-
pakan fenomena alam. Pola secara alami
muncul dari pengulangan (repetisi). Ke-
mampuan membuat pola yang akurat dan
presisi para pembatik Jawa tidak memerlu-
kan penguasaan rumus matematika, yakni
rumus simetri bidang (Haake, 1989: 822).

Pola geometris dalam batik telah
berkembang jauh sebelum dikenal cap
yang berkembang tahun 1820. Pola simetri
bukan disebabkan oleh cap, tetapi simetri
merupakan strategi efisiensi kerja ketika
perminataan ekspor busana batik maupun
kebutuhan sehari-hari (Haake, 1989: 822).
Lebih dari itu simetri berkaitan dengan
filsafat Jawa. Bahwa pola simetri dengan

unit kecil dilakukan secara menyeluruh di
seluruh kain. Pengulangan motif pada pola
simetri memberi efek meditatif, mentrans-
misikan jiwa pembuatnya. Pengulangan
motif dilandasi oleh keinginan melipatgan-
dakan kekuatan dan memancarkan jiwa ke
pemakai kain batik (Haake, 1989: 823).

Pola pada motif parang terjadi oleh pe-
ngulangan unsur motif utama, unsur motif
pendukung, dan unsur motif isen. Masing-
masing unsur motif tersebut disusun secara
berulang dalam arah diagonal atau miring.
Unsur motif utama menempati bidang
yang lebih dominan ketimbang unsur motif
pendukung dan unsur motif isen, tetapi ke-
beradaan dua unsur motif terkhir memiliki
peran mengaksentuasi unsur motif utama.
Oleh sebab itu, motif parang dapat dengan
mudah diidentifikasi melalui elemen geome-
tris berbentuk ‘spiral” atau ‘setangkup spiral’
atau ‘sepasang spiral’ yang ditata berulang
secara diagonal atau miring.

Pada prinsipnya motif parang adalah
jenis motif geometris. Kategori ini didasar-
kan pada elemen visual pembentuknya
adalah geometris dan struktur penyusun-
an elemen visualnya berasaskan geome-
tris. Bentuk visual motif parang terdiri atas
elemen motif utama, elemen motif pendu-
kung, dan elemen motif iser. Elemen motif
utama memiliki bentuk dasar belah ketu-
pat dengan masing-masing sisi kurang-
lebih sama panjang. Bentuk dasar ini di-
tata secara diagonal atau miring. Salah
satu sisinya sejajar dengan lebar kain. Sisi
bagian atas dan bawah dibagi menjadi dua
lengkungan sama besar. Kedua lengkungan
atas menghadap ke bawah dan lengkung-
an bawah menghadap ke atas. Di antara
lengkungan bawah dan lengkungan atas
terdapat suatu ruang atau bidang.

Bidang yang ada antara lengkungan
atas dan lengkungan bawah membentuk
bidang hias. Bidang ini diisi oleh elemen
hias yang disebut motif pendukung. Motif
pendukung dapat berupa garis semata atau
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stilasi elemen tumbuhan atau gabungan
dari padanya. Garis yang menghubungkan
antara salah satu lengkungan atas dengan
salah satu lengkungan bawah memberi ke-
san seperti bentuk spiral atau huruf ‘S’.

Di antara spiral satu dengan spiral lain
terdapat unsur motif isen yang disebut
mlinjon. Secara visual unsur motif isen ber-
bentuk “belah ketupat” yang ditata miring
sejajar dengan unsur motif utama. Unsur
motif isen ini ditata secara berantai dengan
setiap ujung sudut terkecilnya saling ber-
sentuhan atau berantai tetapi dengan inter-
val jarak tertentu. Adakalanya bentuk belah
ketupat setiap sudutnya distilasi dengan
elemen tumbuhan. Adakalanya unsur mo-
tif isen diwujudkan berupa titik-titik mem-
bentuk garis gelombang (meliuk-liuk) me-
ngisi celah ruang antara unsur motif utama
satu dengan lainnya, atau berupa titik-titik
membentuk garis zigzag atau bersudut.

Inovasi Morfologi Visual Motif Parang

Bentuk visual motif parang sangat ber-
variasi. Inovasi bentuk visual motif parang
tampak pada elemen atau unsur pemben-
tuk motif itu sendiri. Unsur pembentuk
motif batik pada dasarnya terdiri atas motif
utama, motif isen, dan motif pendukung.
Elemen-elemen tersebut ditata sedemikian
rupa sehingga membentuk satu kesatuan
motif. Dalam kasus tertentu satu atau be-
berapa motif dapat ditata sedemikian rupa
sehingga membentuk satu motif baru. Akan
tetapi, pada motif parang, motif utama, isen,
dan pendukung menjadi satu kesatuan
tunggal motif. Satu kesatuan motif ini di-
ulang (repitisi) secara diagonal (miring)
memenuhi permukaan kain. Inovasi pola
penyusunan motif parang meliputi pola
pembagian bidang parang, pola penyusunan
motif, yang mencakup motif utama, motif
isen, dan motif pendukung, dan pola penyu-
sunan warna latar. Inovasi teknik tampak
pada teknik pembuatan batik, yakni teknik
tulis, cap, dan kombinasi.

Inovasi motif parang ditinjau dari mor-
fologi visual tampak melalui perubahan: 1)
bidang parang; 2) bentuk dan jenis motif; 3)
ukuran motif; 4) pola penyusunan motif;
dan 5) teknik pembuatan motif.

Inovasi Bidang Parang

Bidang parang adalah suatu luasan atau
area yang membingkai elemen-elemen
hias yang ada di dalamnya. Secara umum
bidang parang berbentuk elips. Bentuk ini
dicapai oleh penyatuan antara lengkungan
bagian atas dan lengkungan bagian bawah
oleh garis sejajar pada masing-masing
ujung lengkungannya. Lengkungan ini di-
repetisi secara diagonal (miring) pada selu-
ruh permukaan kain.

Tidak semua jenis motif parang dibing-
kai oleh satu bidang parang. Terdapat va-
riasi bidang parang, yakni bidang parang
tunggal dan bidang parang ganda. Bidang
parang tunggal adalah area ketika elemen-
elemen hias ditempatkan pada satu bidang
parang. Elemen hias pada bidang parang
ini menjadi satu kesatuan dan melaluinya
disusun secara berulang mengisi seluruh
permukaan kain. Hal ini tampak pada mo-
tif parang pancing, centhung, dan lain-lain.
Bidang parang ganda adalah area ketika ele-
men-elemen hias ditempatkan pada dua
bidang parang. Elemen hias yang menempati
dua bidang parang ini menjadi satu kesatuan
dan melaluinya disusun secara berulang me-
ngisi seluruh permukaan kain. Hal ini tam-
pak pada motif parang sawut dan sawut kecil.

Variasi lain tampak pada penggunaan
garis luar (kontur) bidang parang. Pada
umumnya bidang parang menggunakan
dua garis. Terdapat variasi penggunaan
garis luar, seperti tampak pada motif pa-
rang sawut dan sawut kecil. Jika bidang pa-
rang diberi tambahan satu kontur yang
jaraknya berdekatan. Kondisi ini umum
dijumpai pada berbagai jenis motif parang.
Jika bidang parang diberi tambahan dua
kontur di luarnya, maka jarak kontur pa-
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ling luar (garis luar ketiga) lebih renggang
ketimbang dua garis di bagian dalamnya.

Penggunaan garis lengkung bidang pa-
rang baik pada lengkungan, bagian leng-
kungan bawah, dan bagian pendukung,
juga mengalami perubahan dan perkem-
bangan. Jenis dan sifat garis serta elemen
pendukung pada bidang parang merupa-
kan inovasi lain yang diakibatkan oleh ino-
vasi bidang parang. Bidang parang diben-
tuk oleh lengkungan atas dan bawah serta
garis penghubung di antara lengkungan.
Bentuk motif parang ada yang sederhana
dan ada yang relatif kompleks. Jenis garis
pada lengkungan atas dan bawah berben-
tuk sepertiga lingkaran dan setengah ling-
karan; ada yang bergaris tunggal dan ada
yang bergaris rangkap dua, atau bahkan,
ada yang bergaris rangkap tiga.

Inovasi Motif Utama

Secara umum, motif parang dapat de-
ngan mudah diidentifikasi melalui elemen
geometris yang dikonfigurasikan dalam
tatanan miring. Akan tetapi, setiap motif
parang menunjukkan karakteristiknya sen-
diri. Inovasi motif utama tampak padajenis,
bentuk, dan pola penyusunan motif utama
pada bidang parang. Inovasi bidang parang,
sebagaimana telah dibahas sebelumnya,
juga diikuti oleh inovasi motif utama.

Inovasi berdasarkan jenis motif utama.
Elemen hias motif parang pada umumnya
menggunakan elemen hias yang jenis dan
sifatnya adalah geometris. Bentuk itu tam-
pak pada garis lurus, lengkung, lingkaran,
dan kombinasi di antaranya. Elemen hias
geometris berkarakter kaku dan tegas se-
perti tampak pada motif parang pancing
dan parang centhung, atau meliuk-liuk lu-
wes mengisi bidang parang seperti pada
motif parang menang. Selain itu, terdapat
inovasi lain, yakni elemen hias geometris
itu distilisasi sedemikian rupa sehingga
menyerupai figur tertentu, seperti daun,
tangkai, buah, bunga atau kombinasi dari

padanya. Motif utama yang menggambar-
kan daun tampak pada motif parang sawut
dan parang sawut kecil, dalam bentuk tang-
kai daun seperti pada motif parang sobrah
dan parang kusumo; atau menyerupai lidah
api (Jawa: modhang) seperti pada motif pa-
rang sarpa; atau stilisasinya justru semakin
abstrak, tidak dapat dikenali bentuk dan
figurnya. Hal seperti ini tampak pada motif
parang barong atau parang rusak.

Inovasi juga tampak melalui ukuran
motif utama. Ukuran bidang parang juga
berpengaruh terhadap ukuran motif uta-
ma. Terdapat motif utama berukuran kecil,
seperti pada motif parang sarpa dan sawut
kecil; atau ukuran agak besar, seperti parang
pancing, parang centhung, parang menang, pa-
rang sawut, dan kusumo; atau ukuran besar,
seperti parang barong dan parang rusak.

Berdasarkan teknik penggambaran mo-
tif utamanya, inovasi ini adalah perubahan,
perkembangan, atau inovasi yang tampak
pada aspek teknik penggambaran, teknik
pewarnaan, teknik penyusunan elemen
motif utama. Inovasi teknik penggambaran
motif utama mencakup dua hal, yakni peng-
gambaran yang bersifat abstrak dan figura-
tif. Teknik penggambaran abstrak meru-
juk pada elemen visual geometris berupa
garis dan lingkaran. Teknik penggambaran
figuratif merujuk pada elemen visual yang
dapat diasosiasikan dengan bentuk daun,
bunga, dan tangkai tumbuhan. Hal ini tam-
pak pada motif parang menang, dan parang
sobrah ketika elemen visualnya bersifat
geometris. Sedangkan motif parang sawut
dan sawut kecil, elemen visualnya berupa
daun, bunga, dan tangkai tumbuhan.

Inovasi Motif Isen

Motif isen adalah bagian tidak terpisah-
kan dari motif utama. Motif isen berperan
sebagai elemen visual motif utama dan me-
nyatukan antara lengkung atas dan lengkung
bawah dalam bidang parang. Terdapat bebe-
rapa variasi bentuk motif isen. Variasi bentuk
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motif isen merupakan inovasi yang terjadi
pada motif parang. Inovasi motif isen meliputi
jenis, bentuk, dan pola penyusunannya.

Motif isen ada yang berbentuk ling-
karan, rantai, daun, bunga, tangkai, dan
bentuk abstrak lainnya. Ada jenis motif
isen geometris yang sederhana yang kaku
dan sederhana yang luwes. Ada motif isen
berbentuk anasir tumbuhan, seperti daun,
bunga, sulur-suluran, dan kombinasi. Ada
juga motif isen berbentuk kombinasi antara
geometris dan tumbuhan.

Jenis motif isen terdiri atas elemen
geometris, elemen tumbuhan, dan/atau
gabungan. Jenis motif isen geometris tam-
pak pada motif parang pancing dan parang
centung. Jenis motif isen tumbuhan bera-
nasir daun tampak pada parang sawut dan
parang sawut kecil. Jenis motif isen tumbuh-
an beranasir tangkai tampak pada motif
parang kusumo dan parang sobrah.

Inovasi Motif Pendukung

Motif pendukung memiliki bentuk da-
sar belah ketupat atau dalam tradisi batik
Jawa disebut mlinjon dari kata dasar mlinjo
(Gnetum gnemon Linn.). Motif mlinjon sa-
ngat umum dijumpai pada berbagai motif
paran. Bahkan dapat dikatakan bahwa mo-
tif tersebut dapat dipastikan selalu menjadi
elemen hias pendukung. Motif pendukung
berbentuk mlinjon ini berperan menyatu-
kan antara bidang parang satu dengan bi-
dang parang lain. Oleh karena motif utama
yang menempati bidang parang disusun
secara berulang dan diagonal mengisi selu-
ruh permukaan kain. Artinya, pengulangan
seperti menyisakan ruang kosong di antara
bidang parang satu ke bidang parang lain.
Motif pendukung menjadi penting untuk
mentransisikan peralihan bidang parang
satu dengan bidang parang lainnya.

Meskibentuk dasarnya sama, tetapi mo-
tif pendukung berbentuk mlinjon ini memi-
liki bentuk yang bervariasi. Variasi mlinjon
tampak pada bentuk, jenis, sifat, ukuran,

dan pola penyusunannya. Berdasar ben-
tuknya terdapat mlinjon belah ketupat dan
mlinjon belah ketupat yang setiap sudut di-
tambahkan figur berbentuk daun, bunga,
atau buah. Berdasar jenisnya terdapat mlin-
jon datar, lengkung, tunggal, dan rangkap.
Berdasar medium pembentuknya terdapat
mlinjon berupa garis atau titik-titik. Ber-
dasar ukurannya terdapat mlinjon kecil, se-
dang, dan besar.

Inovasi Konfigurasi/Pola

Inovasi pada aspek konfigurasi atau
pola mencakup pola pengembangan voka-
buler motif, pola pemanfaatan bidang, dan
implikasinya pada aspek komposisional
atau distribusi motif pada bidang parang.
Inovasi pola pengembangan motif men-
cakup pengembangan elemen motif utama,
motif isen, dan motif pendukung. Sedang-
kan inovasi pola pengembangan bidang
parang mencakup pengembangan bidang
parang dan distribusi elemen motif utama,
motif isen, dan motif pendukung pada bi-
dang parang.

Inovasi pola pengembangan vokabu-
ler motif parang tampak adanya pengaya-
an dari elemen visual motif utama, isen,
dan pendukung. Pada motif utama ter-
jadi inovasi yang semula hanya beranasir
geometris semata menuju ke arah peng-
gunaan anasir tumbuhan. Seperti tampak
pada motif parang pancing dan menang yang
sepenuhnya beranasir geometris men-
jadi motif parang sobrah, sonder, dan sawut
yang beranasir tumbuhan pada baik motif
utama maupun motif pendukungnya. Ino-
vasi pola pengembangan kedua kelompok
motif parang beranasir geometris ke motif
parang beranasir tumbuhan ditransisikan
oleh motif parang menang dan motif parang
kusumo. Pada motif parang menang secara
visual memberi kesan transisional, karena
motif utamanya bernuansa geometris dan
tumbuhan sekaligus (seperti daun tampak
dari samping). Sementara itu, motif parang
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kusumo motif utamanya berbentuk tangkai
dan tulang daun, tetapi tidak menampakkan
kontur daun. Yang menarik dari motif pa-
rang kusumo, latar bidang parang diaksentu-
asi dengan garis putus-putus (Jawa: sawut).
Inovasi pola pengembangan motif parang
barong dan parang rusak barong mengarah
kepada bentuk yang lebih abstrak, tetapi
dengan stilasi yang halus dan luwes.
Inovasi pola pengembangan bidang pa-
rang dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kelompok, yakni bidang parang tunggal dan
parang ganda. Bidang parang tunggal tampak
pada motif parang panding, centung, menang,
sobrah, dan kusumo. Pada motif tersebut,
motif utama dan motif isen menempati
satu bidang parang. Sementara yang lain-
nya menempati dua bidang parang. Pola
pengembangan bidang parang berimplikasi
pada distribusi motif utama dan motif isen.
Inovasi pola bidang parang juga tampak
pada munculnya garis luar atau kontur bi-
dang parang, yakni kontur bidang parang

Tabel 1. Inovasi morfologi motif parang

tunggal dan ganda. Hampir seluruh bidang
parang hanya berkontur tunggal, kecuali
pada motif parang sawut, dan motif parang
sawut kecil. Kedua motif parang ini kontur
ditempatkan pada posisi paling luar baik
pada sisi atas maupun bawah bidang pa-
rang dengan jarak agak renggang dari kon-
tur dalamnya.

Inovasi Pola Penyusunan Motif Utama
Pola penyusunan elemen visual motif
utama dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kategori, yakni pola satu bidang (tunggal)
dan pola dua bidang (ganda) dan pola satu
arah dan pola dua arah. Pola satu bidang
adalah pola penyusunan elemen visual motif
utama yang menempati satu bidang parang
(elips), seperti motif parang pancing, parang
centhung, parang sawut, dan parang sobrah.
Pola dua bidang adalah pola penyusunan
elemen visual motif utama yang menem-
pati dua bidang parang (elips), seperti parang
sawut dan parang sawut kecil. Pola penyusun-

Inovasi pada Aspek Dimensi Motif Parang
Jenis Ukuran Bidang Parang
Utama Isen Pendukung Utama Isen Pendukung | Kontur | Ruas Ukuran
Jenis Motif G|r|x|c]|T|C]|s i\/{ T|Gg|B|s |k |B|s|k|[B|s|k]|T]|c|T|Gc]|B|S |K
Parang o |m|m|o |mfe|w]i [m]|r]sa]c|s|alc|s|alec]|n]n|n]n]s]al]c
m|b |b |m|b|e |u]|n|b |i a |a |i a |a |i a |a |i g |d|g|d|a]a|i
e |u |i e |u |k |t j u |s r n |1 r n |1 r n |1 g lalgla|r n |1
t h |n |t n o |h g g g a a g
rlafa|r h n |a 1 1
i|In|s |i|a n
s i |s |n
pancing «l 3 NN v v «l 3 3 3
centung v v K v v v BB
sobrah AL v { y v R
sonder VIVIV V]V v v NEE L
sawut VT VvV VY 7 T IVT VT Y N
sawut kecil v V[N v v v v v v
menang v L N v NEE
kusumo VIVIVIV T Y N v v L
sarpa v N N N v R v
suli v v N N v R N
barong v v N v v v v N
rusak barong |V v v v v v v VoY
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an satu arah adalah pola penyusunan ele-
men visual motif utama berada pada salah
satu bagian bidang parang (elips), seperti
motif parang menang.

Inovasi Pola Penyusunan Motif Isen

Terdapat tiga pola penyusunan motif
isen, yakni bagian atas, bagian tengah, ba-
gian bawah, dan ketiga-tiganya pada satu
atau dua bidang parang. Pada umumnya,
pola penyusunan motif isen berada pada
bagian atas dan bawah bidang parang. Ter-
dapat pengecualian, misalnya pada motif
parang menang dimana pola penyusunan
motif isen hanya menempati bidang atas
saja. Pengecualian lain tampak pada motif
parang pancing ketika motif isen menempati
ketiga bagian bidang parang, yakni bagian
atas, tengah, dan bawah.

Inovasi pola penyusunan motif pen-
dukung. Secara umum pola penyusunan
mlinjon berada di antara dan sejajar dengan
bidang parang satu dan bidang parang lain-
nya, yakni diagonal. Sementara itu, pola
penyusunannya menunjukkan variasi. Ter-
dapat mlinjon yang disusun secara terpisah
dan bersambung. Selain itu juga terdapat
inovasi dalam pola pewarnaan pada latar
kain, yakni warna putih dan hitam.

SIMPULAN

Berdasar pembahasan tersebut, maka
dapat dinyatakan bahwa batik tradisional
Jawa mengalami perubahan dan perkem-
bangan atau inovasi. Inovasi batik tradisi-
onal Jawa mencakup dua hal, yakni aspek
dimensi dan aspek konfigurasi atau pola.
Inovasi motif parang dari aspek dimensi
terjadi pada vokabuler motif utama, motif
isen, dan motif pendukung. Inovasi motif
parang dari aspek konfigurasi atau pola ter-
jadi pada pola penyusunan bidang parang
dan pola penyusunan warna. Motif parang
batik tradisional Jawa juga menunjukkan
inovasi. Inovasi motif parang tidak hanya
terjadi pada motif utama, motif isen, dan

motif pendukung yang bervariasi. Inovasi
motif utama tampak pada vokabuler vi-
sual, dari elemen geometris hingga elemen
tumbuhan. Dari semata-mata berbasis ele-
men geometris yang sederhana dan kaku
menuju ke arah elemen tumbuhan berben-
tuk batang, ranting, dan daun yang seder-
hana. Dari elemen tumbuhan yang seder-
hana berbentuk batang, ranting, dan daun
menuju stilasi tumbuhan. Dari stilasi tum-
buhan menjadi stilasi yang lebih abstrak.

Motif isen juga menunjukkan inovasi
pada elemen visualnya. Terdapat elemen
geometris yang hanya mengisi salah satu
sisi bidang parang, tetapi juga ada yang
mengisi kedua sisi bidang parang. Perubah-
an elemen geometris menjadi elemen tum-
buhan sebagai elemen pokok dari motif
isen. Inovasi motif pendukung terjadi dari
sekadar bentuk belah ketupat (mlinjon)
berupa garis lurus menjadi garis lengkung.
Selanjutnya perubahan sekadar belah ketu-
pat tunggal menjadi multiplikasi belah ke-
tupat yang makin mengecil ke arah dalam.
Tahap berikutnya sekadar garis lurus atau
lengkung menjadi stilasi tumbuhan di se-
tiap ujungnya.

Inovasi motif parang juga terjadi pada
pengolahan bidang parang. Perubahan da-
ri bidang parang tunggal menjadi bidang
parang ganda. Inovasi pola tampak pada
penggunaan bidang parang tunggal menjadi
bidang parang ganda sebagai bidang hias.
Demikian pula dari pola distribusi elemen
hias pada satu bidang parang menjadi dua
bidang parang. Inovasi pola pewarnaan mo-
tif parang mengarah pada dua warna latar,
yakni latar hitam dan latar putih.

Inovasi melalui pendekatan kompara-
si morfologis ini masih bersifat tekstual.
Artinya, fenomena kebaruan motif parang
masih terbatas pada aspek visual dengan
membandingkan motif parang satu dengan
lainnya. Sementara faktor-faktor penyebab
terjadinya yang mampu merelasikan antara
kebaruan vokabuler motif dan pola peng-
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organisasian elemen visual masih belum ter-
ungkap. Pada sisi lain, saat ini berkembang
pesat kreasi-kreasi motif baru, termasuk mo-
tif parang kreasi baru. Oleh karena itu, pene-
litian lebih lanjut yang mampu merelasikan
antara inovasi visual dengan aspek-aspek
lain yang mempengaruhinya masih terbuka
dilakukan di masa mendatang.
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